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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Identifikasi Bakteri P. fluorescens 
Identifikasi dilakukan dengan cara pewarnaan, dari hasil pewarnaan dapat 
diketahui bakteri bersifat gram negatif yang disajikan pada Gambar 4 serta 
diketahui morfologi dari bakteri tersebut, hasil pewarnaan dilakukan studi literatur 
yang menyatakan bahwa bakteri yang diidentifikasi adalah bakteri P. fluorescens. 
Selain pewarnaan dilakukan uji biokimia dari bakteri yang disajikan pada 
Lampiran 5. Menurut Fitri dan Yasmin (2011), perbedaan warna pada bakteri 
gram positif dan gram negatif menunjukkan bahwa adanya perbedaan struktur 
dinding sel antara kedua jenis bakteri tersebut. Bakteri gram positif memiliki 
struktur dinding sel dengan kandungan peptidoglikan yang tebal sedangkan 
menurut Adnany dan Razif (2000), pada bakteri gram negatif lapisan 
peptidoglikannya tipis. Menurut Hasanah (2011), pada pewarnaan gram 
diperlukan empat jenis larutan yaitu zat warna basa (kristal violet), larutan iodium 












Gambar 4. Foto Morfologi Bakteri P. fluorescens dengan Pewarnaan Gram 




Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bakteri P. fluorescens bersifat 
gram negatif. Hasil pewarnaan bakteri menghasilkan warna merah pada bakteri. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Pratita dan Putra (2012), bakteri gram negatif 
tidak dapat mempertahankan warna ungu dari kristal violet tetapi zat warna 
safranin dapat terserap pada dinding sel sehingga pada saat dilihat 
menggunakan mikroskop akan memperlihatkan warna merah. Menurut Suyono 
dan Salahudin (2011), Bakteri Pseudomonas sendiri memiliki karakteristik 
seperti, gram negatif, berbentuk batang (rods) atau kokus (coccus), aerob obligat, 
motil mempunyai flagel polar. Bakteri ini, oksidase positif, katalase positif, 
nonfermenter dan tumbuh dengan baik pada suhu 4oC atau dibawah 43oC. 
Menurut Fitri dan Yasmin (2011), pengamatan tentang karakteristik 
morfologi koloni bakteri perlu dilakukan, agar mempermudah dalam proses 
identifikasi jenis bakteri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Adnany dan Razif 
(2000), penelaahan mikroorganisme di laboratorium dilakukan antara lain untuk 
mengetahui adanya proses biologi dasar yang dilakukan oleh mikroorganisme 
tersebut. Pencirian morfologi termasuk usaha mengidentifikasi mikroorganisme, 
dimana pada pencirian morfologi akan didapatkan karakteristik morfologi antara 
lain: bentuk sel, ukuran sel, susunan sel meliputi tetrahedron, rangkaian, rantai, 
status gram positif atau negatif. 
 
4.2 Uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration) 
Uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dilakukan menggunakan dosis 
ekstrak kasar daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr) 0,1 ppm, 1 ppm, 10 ppm, 100 
ppm, 1.000 ppm, kontrol positif dan kontrol negatif, diukur absorbansinya dengan 
menggunakan spektrofotometer. Pembuatan dosis ekstrak kasar menggunakan 
pelarut DMSO 10%. Uji MIC dilakukan untuk mengetahui dosis terkecil dalam 
menghambat bakteri P. fluorescens. Sebelum dilakukan uji MIC terlebih dahulu 
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ditentukan dosisnya melalui penelitian pendahuluan uji cakram. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Soleha (2015), uji kepekaan antimikroba yang digunakan 
pada laboratorium klinik berdasarkan pada metode difusi dan dilusi. Kedua 
metode ini digunakan untuk mendapatkan MIC (Minimum Inhibitory 
Concentration) suatu agen antimikroba.  
Diiperoleh hasil uji difusi cakram berbanding lurus dengan hasil uji MIC 
yang disajikan pada Tabel 4. Sedangkan hasil bening pertama kali disajikan 
pada Gambar 5. 
Tabel 4. Hasil Absorbansi Uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration) 
No. Dosis Ekstrak Kasar (ppm) Hasil Absorbansi Warna 
1. 0,1 0,931 Keruh 
2. 1 0,934 Keruh 
3. 10 1,098 Bening 
4. 100 1,090 Bening 
5. 1.000 1,102 Bening 
6. Kontrol Positif 1,117 Bening 

















Gambar 5. Hasil Kekeruhan Uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration) 
(Dokumentasi Pribadi) 




Berdasarkan pada Tabel 4 hasil pengukuran absorbansi spektrofotometer 
menunjukkan nilai absorbansi dosis ekstrak kasar 1.000 ppm sebesar 1,102 yang 
paling mendekati absorbansi kontrol positif dengan nilai 1,117. Mengartikan 
bahwa, dosis ekstrak kasar 1.000 ppm merupakan konsentrasi minimum yang 
sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri P. fluorescens. Sedangkan 
didukung pada pengamatan visual Gambar 5 dapat terlihat kekeruhan yang 
mendekati kontrol positif adalah perlakuan dengan dosis ekstrak kasar 1.000 
ppm yang menunjukkan jernih pertama kali. Uji MIC dilakukan dari ekstrak kasar 
daun dewa (Minimum Inhibitory Concentration) untuk memperoleh bukti bahwa 
daun dewa sebagai agen antimikroba. Hal ini sesuai dengan pernyataan Akhyar 
(2010), potensi antimikroba dapat diketahui dengan melihat kekeruhan yang 
terjadi akibat dari pertumbuhan bakteri uji pada konsentrasi tertentu, dan 
kekeruhan yang terjadi diukur dengan alat fotoelektri kolorimeter serta dapat 
diketahui konsentrasi terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri uji tersebut (MIC=Minimum Inhibitory Concentration). Sedangkan menurut 
Soleha (2015), alasan dilakukannya uji kepekaan antimikroba adalah untuk 
mendapatkan agen antimikroba yang tepat untuk pengobatan penyaksi infeksi 
tertentu. Uji sensitivitas antimikroba tidak dilakukan pada setiap specimen, 
melainkan hanya dilakukan pada spesimen dengan jenis mikroba tertentu yang 
belum diketahui secara umum senstivitasnya terhadap jenis-jenis antimikroba 
yang umum digunakan. 
 
4.3 Uji Daya Hambat Ekstrak Kasar Daun Dewa (G. segetum (Lour.) Merr) 
terhadap Bakteri P. fluorescens secara In Vitro 
 
Hasil pengamatan penelitian menunjukkan terdapat zona bening yang 
terbentuk sebagai tanda terjadinya daya hambat terhadap pemberian ekstrak 
kasar tanaman daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr) pada media yang diberi 
bakteri P. fluorescens. Zona bening yang terbentuk bervariasi tergantung pada 
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dosis ekstrak kasar daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr) yang diberikan. Dalam 
penelitian ini, diperoleh hasil diameter zona bening semakin meningkat dengan 
meningkatnya pemberian dosis ekstrak kasar daun dewa (G. segetum (Lour.) 
Merr). Adapun gambar diameter zona bening yang semakin meningkat disajikan 














(d)      (e) 
Gambar 6. Diameter Zona Bening yang terbentuk: (a) Dosis 1.000 ppm, (b) 
Dosis 1.500 ppm, (c) Dosis 2.000 ppm, (d) Dosis 2.500 ppm dan (e) 
Dosis 3.000 ppm (Dokumentasi Pribadi) 
 
Berdasarkan Gambar 6 diperoleh diameter zona bening tertinggi pada 
perlakuan E dengan dosis ekstrak 3.000 ppm, sedangkan diameter zona bening 
terendah pada perlakuan A dengan dosis ekstrak 1.000 ppm. Hasil diatas 
menunjukkan bahwa daya hambat yang ditunjukkan dalam diameter zona bening 
terus meningkat seiring dengan adanya peningkatan dosis ekstrak. Zona bening 
yang terbentuk adalah reaksi dari pemberian kertas cakram yang sebelumnya 
dilakukan perendaman pada ekstrak kasar daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr) 
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selama 15 menit, kemudian kertas cakram tersebut diletakkan pada media PSA 
(Pseudomonas Selective Agar) yang sudah diinokulasi bakteri P. fluorescens. 
Perlakuan tersebut merupakan metode difusi kertas cakram. Terbentuknya zona 
bening dapat diduga karena kinerja dari bahan yang terkandung pada daun dewa 
(G. segetum (Lour.) Merr). Menurut Nuraina (2015), metode yang paling luas 
digunakan adalah uji difusi cakram. Cakram kertas filter yang mengandung 
sejumlah obat tertentu ditempatkan diatas medium padat yang telah diinokulasi 
pada permukaan dengan organisme uji. Setelah inkubasi, diameter zona jernih 
disekitar cakram diukur sebagai ukuran kekuatan inhibisi obat melawan 
organisme uji tertentu. Menurut Mulyadi, Wuryanti dan Ria S (2013), metode 
difusi cakram kertas dilakukan dengan meletakkan cakram kertas yang telah 
direndam larutan uji diatas media padat yang telah diinokulasi dengan bakteri. 
Pencelupan cakram pada larutan uji hingga seluruh permukaan cakram basah. 
Pengamatan dilakukan setelah bakteri diinokulasi, pertumbuhan bakteri diamati 
untuk melihat zona bening disekitar cakram. Pemilihan metode ini karena mudah 
dan sederhana untuk menentukan aktivitas antibakteri sampel yang diuji. Kertas 
cakram yang digunakan berdiameter 0,5 cm. 
Hasil penelitian pengaruh pemberian ekstrak kasar daun dewa              
(G. segetum (Lour.) Merr) terhadap bakteri P. fluorescens secara In Vitro 
dilakukan 5 perlakuan adapun perlakuan A dengan dosis 1.000 ppm, perlakuan B 
dengan dosis 1.500 ppm, perlakuan C dengan dosis 2.000 ppm, perlakuan D 
dengan dosis 2.500 ppm dan perlakuan E dengan dosis 3.000 ppm dengan 3 kali 
ulangan, kontrol positif yaitu perlakuan dengan dosis ekstrak 100% dan kontrol 
negatif menggunakan pelarut DMSO 10% diperoleh rata-rata diameter zona 




Tabel 5. Rerata Diameter Zona Bening yang diukur setelah Inkubasi 24 Jam 
Perlakuan 
Ulangan (mm) 
Total (mm) Rerata (mm) 
1 2 3 
A (1.000 ppm) 3,06 2,96 3,05 9,07 3,02 ± 0,06 
B (1.500 ppm) 2,66 3,65 3,61 9,92 3,31 ± 0,56 
C (2.000 ppm) 7,54 6,76 7,84 22,14 7,38 ± 0,56 
D (2.500 ppm) 8,51 8,80 9,29 26,60 8,87 ± 0,39 
E (3.000 ppm) 21,34 21,4 22,26 65,00 21,67 ± 0,51 
Total    132,73  
 
Berdasarkan data Tabel 5 rerata diameter zona bening tertinggi yaitu 
pada perlakuan E, yang merupakan perlakuan dosis ekstrak kasar daun dewa 
(G. segetum (Lour.) Merr) 3.000 ppm dengan rerata diameter zona bening 
sebesar 21,67 mm. Sedangkan untuk rerata diameter zona bening terendah yaitu 
pada perlakuan A yang merupakan perlakuan dosis ekstrak kasar daun dewa  
(G. segetum (Lour.) Merr) 1.000 ppm dengan rerata diameter zona bening 
sebesar 3,02 mm. Diameter cawan petri yang digunakan saat perlakuan sebesar 
9 cm.  Berdasarkan data Tabel 5 besaran rerata diameter zona bening yang 
terbentuk berbanding lurus dengan semakin tingginya pemberian dosis ekstrak 
kasar daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr) yang mengindikasikan semakin 
kuatnya bahan yang terkandung pada tanaman daun dewa (G. segetum (Lour.) 
Merr) untuk menghambat atau mematikan bakteri P. fluorescens. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Sahputra (2014), semakin besar diameter zona hambat yang 
diukur dengan menggunakan jangka sorong yang memakai satuan millimeter 
(mm), maka semakin besar aktivitas antibakteri. Penggunaan kontrol negatif 
bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada pengaruh dari pelarut terhadap 
zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak. Apabila kontrol negatif memiliki zona 
hambat atau bening, maka efek antibakteri pada ekstrak akan berkurang 
validitasnya. Respon hambat dari suatu bahan aktif dapat diklasifikasikan 
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berdasarkan tiga respon menurut Xiaodong, Fenqin, Tianxing, Honggang dan 
Zhanyu (2009), diameter zona hambat yang mengelilingi sekitarnya dinilai 
sebagai berikut: diameter antara 0 dan 3 mm (lemah, +), diameter antara 3 dan 6 
mm (baik, ++) dan diameter lebih besar dari 6 mm (kuat, +++). 
Sesuai dengan Xiaodong et al. (2009), pada perlakuan A (1.000 ppm) dan 
B (1.500 ppm) dengan rerata diameter zona bening secara berturut-turut sebesar 
3,02 mm dan 3,31 mm memiliki respon hambat dengan kategori baik, karena 
rerata diameter zona bening yang terbentuk antara 3 dan 6 mm, pada perlakuan 
C (2.000 ppm), D (2.500 ppm) dan E (3.000 ppm) dengan rata-rata diameter 
zona bening secara berturut-turut sebesar 7,38 mm, 8,87 mm dan 21,67 mm 
memiliki respon hambat dengan kategori kuat, karena rerata diameter zona 
bening yang terbentuk lebih besar dari 6 mm. Setelah dilakukan pengelompokkan 
data, selanjutnya dilakukan uji sidik ragam rerata diameter zona bening yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kasar daun dewa      
(G. segetum (Lour.) Merr) terhadap bakteri P. fluorescens yang disajikan pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Sidik Ragam Zona Bening Pengaruh Pemberian Ekstrak Kasar 
Daun Dewa (G. segetum (Lour.) Merr) terhadap Bakteri P. fluorescens 
secara In Vitro 
 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F. 
Hitung 
F 5% F 1% 
Perlakuan 4 693,32 173,33 826,57** 3,48 5,99 
Acak 10 2,10 0,21    
Total 14      
Keterangan: (**) Berbeda Sangat Nyata 
Berdasarkan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa dosis ekstrak kasar daun 
dewa (G. segetum (Lour.) Merr) memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 
terhadap daya hambat yang timbul pada bakteri P. fluorescens. Hal tersebut 
didasari pada hasil F hitung yang menunjukkan nilai lebih besar dari nilai F tabel 
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5% dan F tabel 1%. Hasil F hitung yang diperoleh yaitu 826,57, F tabel 5% yang 
diperoleh sebesar 3,48 dan F tabel 1% yang diperoleh sebesar 5,99. Selanjutnya, 
karena memberikan pengaruh berbeda sangat nyata perlu dilakukan perhitungan 
lanjut yaitu Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui pengaruh antar 
perlakuan dengan taraf nyata 5% (kepercayaan 95%) maupun taraf nyata 1% 
(kepercayaan 99%) yang disajikan pada Tabel 7. Untuk perhitungan Rancangan 
Percobaan disajikan pada Lampiran 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengaruh Pemberian Ekstrak Kasar 
Daun Dewa (G. segetum (Lour.) Merr) terhadap Bakteri P. fluorescens 
















A 3,02  - - - - - a 
B 3,31 0,28ns - - - - a 
C 7,38 4,36** 4,07** - - - b 
D 8,87 5,84** 5,56** 1,49**  -  - c 
E 21,67 18,64** 18,36** 14,29** 12,80**  - d 
Keterangan: (**) Berbeda Sangat Nyata 
          (*)  Berbeda Nyata    
 (ns) Tidak Berbeda Nyata 
 
 Berdasarkan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan E dengan 
konsentrasi dosis ekstrak 3.000 ppm memiliki nilai yang berbeda sangat nyata 
terhadap perlakuan A dengan dosis ekstrak 1.000 ppm, perlakuan B dengan 
dosis ekstrak 1.500 ppm, perlakuan C dengan dosis ekstrak 2.000 ppm dan 
perlakuan D dengan dosis ekstrak 2.500 ppm. Perlakuan terbaik yaitu pada 
perlakuan E, diikuti dengan perlakuan D, C, B dan A karena pada perlakuan E 
memiliki kemampuan menghambat paling baik dibuktikan dengan diameter zona 
bening yang paling besar setelah inkubasi 18—24 jam. Menurut Tampemawa, 
Pelealu dan Kandou (2016), faktor konsentrasi ekstrak menyebabkan adanya 
perbedaan diameter zona bening pada pertumbuhan bakteri setelah masa 
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inkubasi. Sedangkan menurut Katno, Haryanti dan Triyono (2009), terdapat 
kecenderungan peningkatan diameter zona daerah hambatan pertumbuhan 
bakteri uji seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Perbedaan besarnya 
daerah zona hambatan masing-masing konsentrasi akibat perbedaan besarnya 
kandungan senyawa aktif, karena faktor-faktor yang mempengaruhi uji daya 
hambat adalah konsentrasi senyawa aktif, kepekaan pertumbuhan mikroba uji, 
ketebalan dan viskositas medium serta reaksi antara zat aktif dengan medium 
dan suhu inkubasi. 
 Untuk mengetahui bentuk hubungan (regresi) antar perlakuan yang 
berbeda dengan parameter yang diuji yaitu zona hambat (zona bening) bakteri P. 
fluorescens perlu dilakukan uji polynomial orthogonal. Adapun grafik regresi zona 
hambat (bening) yang terbentuk disajikan pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Grafik Hubungan Diameter Zona Hambat Pengaruh Pemberian 
Ekstrak Kasar Daun Dewa (G. segetum (Lour.) Merr) terhadap 
Bakteri P. fluorescens secara In Vitro 
 
Berdasarkan Gambar 7 grafik hubungan diameter zona hambat 





17,42 y = -8,28 + 0,008567x 
R² = 0,9969 



































Dosis Perlakuan (ppm) 
Grafik Hubungan Zona Hambat 
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Y=–8,28+0,008567x dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9969 dan 
nilai korelasi sebesar (r) 0,9984. Hubungan antara pemberian ekstrak daun dewa 
(G. segetum (Lour.) Merr) terhadap zona bening yang terbentuk pada media 
pertumbuhan bakteri P. fluorescens menunjukkan respon yang terus meningkat 
seiring dengan semakin ditingkatkannya pemberian dosis ekstrak kasar daun 
dewa (G. segetum (Lour.) Merr) dikarenakan semakin meningkat pula kandungan 
zat aktif yang terdapat pada ekstrak. Respon diameter zona bening tidak selalu 
linier dengan peningkatan konsentrasi dosis ekstrak, seperti halnya terdapat 
penurunan diameter zona bening terhadap konsentrasi dosis ekstrak yang lebih 
besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Prasaja, Darwis dan Astuti (2014), pada 
hasil pengamatan dapat dilihat bahwa semakin meningkatnya konsentrasi 
ekstrak maka sebanding dengan meningkatnya diameter zona bening. 
Sedangkan menurut Darmayasa (2008), zona hambatan pada perlakuan 
cenderung mengalami pertambahan seiring dengan peningkatan konsentrasi 
yang didedahkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kumala dan Indriani (2008), 
konsentrasi ekstrak mempengaruhi kecepatan difusi zat yang berkhasiat. Makin 
besar konsentrasi ekstrak, maka semakin cepat difusi, sehingga makin besar 
daya antibakteri dan makin luas diameter zona hambat yang terbentuk. 
Diameter zona bening yang timbul tergantung dari bakteri yang merespon 
bahan aktif dari ekstrak daun daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr), bakteri P. 
fluorescens merupakan golongan bakteri gram negatif yang akan memberikan 
respon berbeda dibandingkan dengan bakteri gram prositif. Menurut 
Surjowardojo, Susilorini dan Panjaitan (2015), bakteri memiliki tingkat sensitivitas 
yang berbeda dimana umumnya bakteri gram positif lebih rentan dibandingkan 
dengan bakteri gram negatif yang secara alami lebih resisten. Zat antimikroba 
yang bisa dengan mudah untuk menembus struktur lapisan peptidoglikan karena 
memiliki sifat polar yang memiliki kesamaan dengan peptidoglikan yang menjadi 
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penyusun dari sebuah dinding sel, salah satunya adalah flavonoid. Menurut 
Amalia, Kaidah dan Widodo (2014), aktivitas biologis senyawa flavonoid terhadap 
bakteri dilakukan dengan merusak sel bakteri. Sel bakteri yang terdiri atas lipid 
dan asam amino akan bereaksi dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid 
sehingga dinding sel akan rusak dan senyawa tersebut dapat masuk ke dalam 
inti sel bakteri. Senyawa ini juga akan kontak dengan DNA pada inti sel bakteri. 
Adanya perbedaan kepolaran antara lipid penyusun DNA dengan gugus alkohol 
pada senyawa flavonoid menyebabkan terjadinya reaksi sehingga akan merusak 
struktur lipid DNA bakteri serta inti sel bakteri akan lisis dan mati. Selain itu tannin 
dapat mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu 
permeabilitas sel itu sendiri. Sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup sehingga 
pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati. 
 Bahan aktif dari tanaman mengandung senyawa yang bersifat 
bakteriostatik atau bakterisidal tergantung dari kandungan bahan aktif yang 
tersedia pada tanaman tersebut. Pada inkubasi 48 jam esktrak kasar daun dewa 
(G. segetum (Lour.) Merr) memberikan reaksi penurunan diameter zona bening 
pada media pertumbuhan bakteri P. fluorescens sehingga dapat disimpulkan 
pengaruh pemberian ekstrak kasar daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr) 
terhadap bakteri P. fluorescens secara In Vitro hanya bersifat bakteriostatik 
(menghambat). Menurut Sine dan Fallo (2016), Sejumlah tumbuhan mengandung 
senyawa yang bersifat antimikroba, ada yang bersifat bakterisidal (pembunuh 
bakteri), dan bakteriostatik (penghambat pertumbuhan bakteri). Zona hambatan 
yang terbentuk merupakan ukuran kekuatan suatu zat antimikroba terhadap 
bakteri uji. Hambatan di sekitar cakram tergantung pada daya serap bahan aktif 
yang dipergunakan. Apabila zat antimikroba itu bersifat menghambat atau 
membunuh, maka pertumbuhan bakteri tersebut akan terhenti di daerah sekitar 
cakram disk, hal ini terlihat lingkaran bening yang tidak ditumbuhi oleh bakteri 
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setelah diinkubasi selama 24—48 jam, lingkaran bening ini menunjukkan aktivitas 
bakterisidal. 
 Dari hasil penelitian pengaruh pemberian ekstrak kasar daun dewa (G. 
segetum (Lour.) Merr) diperoleh hasil dosis ekstrak 1.000 ppm, 1.500 ppm, 2.000 
ppm, 2.500 ppm dan 3.000 ppm bersifat bakteriostatik, hal tersebut dibuktikan 
dengan berkurangnya diameter zona bening pada masing-masing dosis ekstrak 
kasar setelah masa inkubasi 48 jam. Berdasarkan hasil pengamatan, pemberian 
ekstrak kasar daun dewa (G. segetum (Lour.) Merr) memberikan pengaruh 
terhadap bakteri P. fluorescens dengan rerata diameter zona bening tertinggi 
sebesar 21,67 mm pada dosis ekstrak kasar 3.000 ppm yang tergolong daya 
hambat kuat dengan sifat bakteriostatik (penghambat pertumbuhan bakteri). 
 
4.4 Parameter Penunjang 
 Parameter penunjang pada penelitian Pengaruh Pemberian Ekstrak 
Kasar Daun Dewa (G. segetum (Lour.) Merr) terhadap Bakteri P. fluorescens  
secara In Vitro adalah suhu inkubasi yang digunakan saat pertumbuhan bakteri 
P. fluorescens. Selama penelitian, suhu inkubasi yang digunakan pada inkubator 
adalah 32oC, dengan menggunakan suhu inkubasi tersebut bakteri P. 
fluorescens sudah dapat tumbuh dengan baik dengan lama inkubasi 18—24 jam. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Moore et al. (2006), spesies Pseudomonas 
memiliki banyak habitat yang tersedia. Habitat dengan kisaran suhu 4—42°C, pH 
antara 4 dan 8 dan mengandung senyawa organik sederhana atau kompleks 
merupakan habitat potensial untuk Pseudomonas. 
  
